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ABSTRAK 

 

Peningkatan jumlah penduduk dan disertai dengan pengembangan infrastruktur, peluang terjadinya 

banjir semakin tinggi. Tingginya intensitas hujan  disertai durasi yang lama, tetapi ukuran penampang 

drainase yang kecil, menyebabkan banjir pada kawasan Perumahan Perhubungan Flamboyan Baru 

Padang. Dengan menggunakan stasiun curah hujan PU Khatib Sulaiman diperoleh curah hujan 10 

tahun mulai dari 2014-2023, distribusi Log Person III terpilih sebagai curah hujan rencana dengan 

periode ulang 5 tahunan (R5) sebesar 237,23 mm. Selanjutnya rumus Mononobe digunakan untuk 

perhitungan intensitas curah hujan dan metode rasional untuk debit rencana. Debit untuk perencanaan 

drainase didapat dari debit air hujan dan debit air buangan. Dimensi penampang saluran drainase 

berbentuk segi empat dengan b = 1,20 m dan h = 0,81 m. Dari hasil analisis, didapatkan bahwa 

sebagian besar dimensi saluran tidak mampu menampung debit rencana dan perlu dilakukan evaluasi, 

agar dapat mengalirkan debit air dengan baik sehingga mengurangi terjadi banjir. 
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PENDAHULUAN 

Banjir adalah peristiwa di mana air yang turun 

menumpuk dan tidak bisa diserap oleh tanah 

[1]. Salah satu wilayah yang sering mengalami 

banjir yaitu Perumahan Perhubungan 

Flamboyan Baru Padang. Kawasan ini sering 

mengalami banjir jika intensitas hujan yang 

turun cukup tinggi dengan durasi yang lama. 

Ukuran penampang saluran pembuangan yang 

kecil, sehingga debit pembuangan tidak 

tertampung. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

analisis saluran drainase di kawasan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Perlu adanya data untuk menganalisis saluran 

drainase, di antaranya data dimensi saluran 

drainase eksisting, curah hujan (2014-2023), 

peta topografi, dan data penduduk. Pertama 

sekali, tentukan Daerah Tangkapan Hujan 

(DTH) dan Stasiun Pemantau Hujan. 

Selanjutnya, menggunakan metode Polygon 

Thiessen, tentukan curah hujan kawasan dan 

didapatkan stasiun yang berpengaruh. 

Kemudian, hitung curah hujan rencana 

menggunakan empat metode, yaitu distribusi  

 

Gumbel, Normal, Log Person III, dan Log 

Normal. Data curah hujan rencana yang 

diperoleh dari keempat metode distribusi 

tersebut, kemudian diuji probabilitasnya 

dengan metode Chi-Kuadrat dan Smirnov-

Kolmogorov untuk menentukan curah hujan 

terpilih. Berikutnya, dari curah hujan yang 

terpilih, dengan rumus Mononobe, dihitung 

intensitas curah hujan menggunakan rumus 

sebagai berikut[2].  

 

Setelah itu, digunakan metode Rasional untuk 

analisis debit air hujan rencana dari permukaan 

jalan dan pemukiman, berikut rumusnya. 

 

Selanjutnya, analisis debit air buangan, dimana 

produksi air buangan untuk domestik adalah 

80% dari debit air bersih, dan 90% untuk non-

domestik. Kemudian, debit air hujan dan debit 

air buangan dijumlahkan untuk dianalisis debit 

rencana. Setelah debit rencana diperoleh, 

dilakukan perhitungan dimensi saluran dengan 

metode trial and error. Terakhir, validasi 
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penampang saluran dengan cara 

membandingkan dimensi saluran di lapangan 

dengan hasil perhitungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1 Stasiun Curah Hujan 

Berdasarkan analisis menggunakan metode 

Polygon Thiessen, diperoleh bahwa Stasiun 

Khatib Sulaiman merupakan stasiun curah 

hujan paling berpengaruh. Selanjutnya, 

digunakan data curah hujan tahun 2014-2023. 

Kemudian, curah hujan maksimum setiap 

tahun diambil untuk digunakan dalam 

perhitungan curah hujan rencana dengan 

metode distribusi Normal, Gumbel, Log 

Normal, dan Log Person III.  

Tabel 1. Rekapitulasi Curah Hujan Rencana 

 
Selanjutnya, menentukan curah hujan terpilih 

dengan uji probabilitas menggunakan metode 

Chi-Kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov. 

Distribusi Log Person III terpilih dengan 

periode ulang 5 tahunan sebesar 237,23 mm. 

Analisis intensitas curah hujan untuk 

permukaan jalan dan pemukiman 

menggunakan rumus Mononobe, yang akan 

digunakan dalam analisis debit air hujan 

rencana dengan metode Rasional.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Debit Air Hujan Rencana 

 
Analisis debit air buangan lingkungan sekitar. 

Tabel 3. Debit Air Buangan 

 
Debit air hujan dan debit air buangan 

dijumlahkan untuk dianalisis debit rencana 

dengan metode Rasional.  

Tabel 4. Debit Rencana 

 
Berikutnya, validasi penampang saluran 

dengan membandingkan dimensi saluran di 

lapangan dengan hasil perhitungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5. Perbandingan Dimensi Saluran 

Drainase 

 
Berdasarkan tabel 5, sebagian besar dimensi 

saluran di lapangan tidak aman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data curah hujan selama 10 tahun 

(2014-2023) yang diambil dari stasiun hujan 

PU Khatib Sulaiman, dengan menggunakan 

Distribusi Log Person III, didapatkan bahwa 

curah hujan lima tahunan (R5) untuk daerah 

Perumahan Perhubungan Flamboyan Baru 

Padang adalah sebesar 237,23 mm. Dari hasil 

perhitungan debit air hujan tiap saluran 

menggunakan metode rasional, debit air hujan 

minimum pada ruas 1-2 yaitu sebesar 0,044 

m3/dt dan debit maksimum pada ruas 8-2 

sebesar 0,275 m3/dt. Debit air kotor minimum 

di ruas 7-10 sebesar 0,00001 m3/dt, sedangkan 

debit maksimum pada ruas 15-16 yaitu 

0,00020 m3/dt. Setelah dilakukan analisis 

perhitungan, didapatkan bahwa sebagian besar 

dimensi saluran tidak mampu menampung 

debit rencana yang telah dihitung. Adapun 

dimensi penampang rencana berdasarkan hasil 
perhitungan adalah b = (0,32-1,20) m dengan h 

= (0,43- 0,81) m. 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan 

yaitu perlu adanya data pembanding dari 

instansi terkait untuk menyempurnakan 

penulisan ini, dan perlu adanya penelitian 

lanjutan untuk kapasitas penampang sungai. 
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